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	Abstract: This community service aims to create an independent, advanced and prosperous society that can utilize existing resources based on local wisdom in Kayu Bulan Village, Batu Da'a Pantai District, Gorontalo Regency. Implementation methods are: delivery of material and training. Results of the training: 1) Increased community understanding of the importance of utilizing local natural resources to improve living standards. 2) Increasing people's skills in processing household waste into economical materials. 3) Increasing people's skills in using information technology to market their products through online marketing methods. 4) Developing an entrepreneurial spirit in the community in utilizing natural resources in their area. Based on the implementation of the training, it was concluded that the Kayu Bulan village community had been able to utilize existing resources to make educational game tools and was able to design the marketing process for their products using the online marketing model.
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[bookmark: _Hlk145314899]Abstrak: Pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk mewujudkan masyarakat mandiri, maju, dan sejahtera yang dapat memanfaatkan sumber daya yang ada berdasarkan kearifan lokal yang berada di Desa Kayu Bulan Kecamatan Batu Da’a Pantai Kabupaten Gorontalo. Metode pelaksanaan yaitu: penyampaian materi dan pelatihan.  Hasil pelaksanaan pelatihan: 1) Meningkatnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya pemanfaatan sumber daya alam lokal untuk peningkatan taraf hidup. 2) Meningkatnya keterampilan masyarakat mengolah limbah rumah tangga menjadi bahan ekonomis. 3) Meningkatnya keterampilan masyarakat dalam pemanfaatan teknologi informasi untuk memasarkan produknya memalui metode online marketing. 4) Menumbuhkan jiwa kewirausahaan masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya alam di daerahnya. Berdasarkan pelaksanaan pelatihan disimpulkan bahwa masyarakat desa kayu bulan telah mampu memanfaatkan sumberdaya yang ada untuk membuat alat permainan edukatif serta mampu merancang proses pemasaran produknya menggunakan model online marketing.
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Pendahuluan
Masyarakat tidak dapat dipisahkan dari realitas hidupnya yang diharapkan dapat menjunjung tinggi nilai-nilai dan etika untuk mencapai kehidupan bersama. Tercapainya kehidupan bersama menentukan bahwa masyarakat memiliki kemandirian. Terwujudnya masyarakat mandiri, maju, dan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga menjadi masyarakat sejahtera adalah harapan bagi semua warga masyarakat (Marhawati et al., 2023). Untuk itu masyarakat dapat memanfaatkan sumber daya yang ada berdasarkan kearifan lokal di daerahnya. Sumber daya alam sebagai salah satu kearifan lokal dapat dikelola dan dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam mencapai tujuan hidup. 
[bookmark: _GoBack]Seperti diketahui tekait dengan krisis ekonomi dewasa ini, bahwa masyarakat yang hidup dengan menggantungkan alam dan mampu menjaga keseimbangan dengan lingkungannya dengan kearifan lokal yang dimiliki dan dilakukan tidak begitu merasakan adanya krisis ekonomi, atau pun tidak merasa terpukul seperti halnya masyarakat yang hidupnya sangat dipengaruhi oleh kehidupan modern (Marhawati et al., 2023; Mujahidin, 2017). Maka dari itu kearifan lokal penting untuk dilestarikan dalam suatu masyarakat guna menjaga keseimbangan dengan lingkungannya dan sekaligus dapat melestarikan lingkungannya. Berkembangnya kearifan lokal tersebut tidak terlepas dari pengaruh berbagai faktor yang akan mempengaruhi perilaku manusia terhadap lingkungannya. 
Putra (dalam Marjanto & Utama, 2013) menjelaskan bahwa lingkungan atau environment secara garis besar dapat dipilah menjadi tiga, yaitu: (1) lingkungan fisik, berupa benda-benda yang ada di sekitar kita, makhluk hidup, dan segala unsur-unsur alam; (2) lingkungan sosial, meliputi perilaku-perilaku manusia atau pelbagai aktivitas sosial yang berupa interaksi antarindividu, serta berbagai aktivitas individu; dan (3) lingkungan budaya, mencakup pandangan-pandangan, pengetahuan, norma-norma, serta aturan-aturan yang berlaku dalam suatu masyarakat Penyediaan alat permainan edukatif (APE) adalah salah satu komponen dalam pembelajaran anak usia dini yang harus dipenuhi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Alat permainana edukatif merupakan alat permainan yang sengaja dirancang secara khusus untuk kepentingan pendidikan (Ekandari & Karmila, 2017; Laili et al., 2017). Tidak semua alat permainan yang dimiliki oleh anak usia dini pada saat ini dirancang secara khusus untuk mengembangan aspek-aspek perkembangan dan kecerdasan majemuk anak usia dini. Keberadaan alat permainan edukatif menjadi hal yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran anak usia dini sehingga pencapaian tujuan pembelajaran dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. Alat permainan edukatif meminimalisir pengeluaran biaya dengan memanfaatkan limbah rumah tangga yang mudah di dapat dan terjangkau misalnya botol plastik dan lain-lain (Suud et al., 2023). 
Penyediaan alat permainan edukatif (APE) adalah salah satu komponen dalam pembelajaran anak usia dini yang harus dipenuhi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Alat permainana edukatif merupakan alat permainan yang sengaja dirancang secara khusus untuk kepentingan pendidikan (Ekandari & Karmila, 2017; Gross et al., 2011; Laili et al., 2017). Tidak semua alat permainan yang dimiliki oleh anak usia dini pada saat ini dirancang secara khusus untuk mengembangan aspek-aspek perkembangan dan kecerdasan majemuk anak usia dini. Keberadaan alat permainan edukatif menjadi hal yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran anak usia dini sehingga pencapaian tujuan pembelajaran dapat dilakukan dengan efektif dan efisien (Hijriyani & Astuti, 2020). Alat permainan edukatif meminimalisir pengeluaran biaya dengan memanfaatkan limbah rumah tangga yang mudah di dapat dan terjangkau misalnya botol plastik dan lain-lain Penyediaan alat permainan edukatif (APE) adalah salah satu komponen dalam pembelajaran anak usia dini yang harus dipenuhi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 
Alat permainana edukatif merupakan alat permainan yang sengaja dirancang secara khusus untuk kepentingan pendidikan. Tidak semua alat permainan yang dimiliki oleh anak usia dini pada saat ini dirancang secara khusus untuk mengembangan aspek-aspek perkembangan dan kecerdasan majemuk anak usia dini (Hairiyah, 2019). Keberadaan alat permainan edukatif menjadi hal yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran anak usia dini sehingga pencapaian tujuan pembelajaran dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. Alat permainan edukatif meminimalisir pengeluaran biaya dengan memanfaatkan limbah rumah tangga yang mudah di dapat dan terjangkau misalnya botol plastik dan lain-lain.
Sistem informasi dan komunikasi telah mengalami perkembangan yang pesat dalam beberapa tahun terakhir. Dampaknya tidak hanya terasa oleh mereka yang memiliki pekerjaan khusus di bidang teknologi, tetapi juga mempengaruhi gaya hidup berbagai lapisan masyarakat. Salah satu dampak dari kemajuan teknologi tersebut adalah munculnya marketing online. Digital marketing merupakan suatu bentuk kegiatan yang dijalankan oleh bagian pemasaran, baik pemasaran dalam perusahaan maupun individu dengan tujuan untuk memasaran suatu produk atau merek yang akan dijual, baik produk dalam bentuk barang maupun produk yang berbentuk jasa (Trulline, 2021). 
Menurut Struggles (2009) digital marketing menggunakan perkembangan dunia digital untuk melakukan periklanan yang tidak dilakukan secara langsung akan tetapi memiliki efek yang sangat berpengaruh. Digital marketing merupakan pemasaran yang memanfaatkan teknologi informasi digital seperti menggunakan media elektronik ataupun media yang berbasis internet. Digital marketing berbasis elektronik biasanya dapat dilakukan melalui iklan di televisi dan juga di radio, untuk Digital marketing yang berbasis pada media internet biasanya dilakukan melalui e-commerce, sosial media dan juga melalui website. 
Dengan adanya dan semakin berkembangnya digital marketing dapat membantu suatu usaha untuk memperluas jangkauan pasarnya karena dengan adanya digital marketing dapat memberikan peluang suatu usaha untuk mendapatkan konsumen dengan jumlah yang lebih besar, hal tersebut dikarenakan oleh adanya kebebasan waktu bagi konsumen untuk mengeksplor atau mengetahui lebih dapat mengenai suatu produk tanpa adanya batas waktu. Selain memperluas jangkauan konsumen, digital marketing juga memberikan kemudahan akses informasi bagi konsumen sehingga konsumen dapat dengan leluasa mengakses informasi mengenai produk suatu perusahaan yang sudah dipasarkan melalui media digital atau elektornik. 
[bookmark: _Hlk145313815] Desa Kayu Bulan adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo Terletak di Kecamatan Batudaa Pantai dengan luas wilayah 14 km. Topografi terdiri dari perbukitan di sebelah utara yang dengan penggunaan lahan pertanian lahan kering. Aksesibilitas mudah dicapai dari Kota Gorontalo dengan waktu tempuh ± 20 menit. Desa kayu bulan memiliki banyak potensi yang dapat dikembangkan salah satunya adalah pembuatan alat edukatif dari bahan limbah rumah tangga atau pun dari bahan yang terdapat di pinggir pantai. Tentunya ini merupakan hal yang dapat menjadi penghasilan tambahan bagi masyarakat. Hal ini didukung dengan akses internet yang sudah memadai di desa Kayu Bulan sehingga bukan hanya masyarakat di arahkan untuk memanfaatkan limbah menjadi bahan ekonomis tapi juga masyarakat dibekali dengan pemahaman menggunakan teknologi informasi untuk memasarkan produknya melalui media sosial. Melaui pelatihan ini diharapkan masyarakat desa Kayu Bulan dapat memanfaatkan potensi desanya untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dengan memanfaatkan teknologi.
Metode
Desa kayu bulan memiliki banyak potensi yang dapat dikembangkan salah satunya adalah pembuatan alat edukatif dari bahan limbah rumah tangga atau pun dari bahan yang terdapat di pinggir pantai. Tentunya ini merupakan hal yang dapat menjadi penghasilan tambahan bagi masyarakat. Hal ini didukung dengan akses internet yang sudah memadai di desa Kayu Bulan sehingga bukan hanya masyarakat di arahkan untuk memanfaatkan limbah menjadi bahan ekonomis tapi juga masyarakat dibekali dengan pemahaman menggunakan teknologi informasi untuk memasarkan produknya melalui media sosial. Melaui pelatihan ini diharapkan masyarakat desa Kayu Bulan dapat memanfaatkan potensi desanya untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dengan memanfaatkan teknologi. Secara rinci, metode yang digunakan dapat dipaparkan sebagai berikut: Metode pelaksanaan kegiatan yaitu: (1) persiapan, meliputi (a) melakukan koordinasi dengan pemerintah desa dan pemuka masyarakat di Desa Kayu Bulan Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo, (b) penentuan waktu pelaksanaan kegiatan, (c) penyiapan peserta pelatihan, (d) persiapan administrasi kegiatan, dan (e) persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan pelatihan; (2) pelaksanaan kegiatan dan monitoring, meliputi: (a) Pemberian materi tentang pentingnya pemanfaaran sumber daya berbasis kearifan lokal untuk peningkatan taraf hidup masyarakat, (b) mengolah sumber daya alam serta limbah rumah tangga menjadi bahan ekonomis yaitu pembuatan alat edukatif. (c) Pemberian materi mengenai pemanfaatan teknologi informasi untuk memasarkan produknya memalui metode online marketing.
Hasil
Pelaksanaan Kegiatan didahului dengan melakukan koordinasi dengan pemerintah desa dan pemuka masyarakat desa untuk penentuan waktu dan tempat pelaksanaan serta menyampaikan kepada masyarakat untuk mengikuti kegiatan. Selanjutnya kegiatan pengabdian dilaksanakan di Aula Kantor Desa Kayu dengan dihadiri aparat desa dan sebagian besar ibu-ibu rumah tangga di Desa Kayu.
Kegiatan diawali dengan sambutan dari kepala Desa Kayu Bulan kemudian dilanjutkan dengan pemberian materi oleh ketua program terkait pentingnya pemanfaatan sumber daya alam berbasis kearifan lokal untuk peningkatan taraf hidup masyarakat di Desa Kayu Bulan Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo. Sebagaimana terlihat pada gambar 1 berikut ini.
[image: ]
Gambar 1. Penyampaian Materi Pemanfaatan Sumber Daya Alam Dan Limbah Rumah Tangga dalam hal pembuatan alat edukatif
Kemudian dilanjutkan dengan praktek pembuatan alat edukatif. Untuk alat dan bahan ini menggunakan limbah rumah tangga serta berbagai bahan yang di temukan di pesisir pantai desa Kayu Bulan. Kegiatan tersebut dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini.

[image: ]
Gambar 2. Praktek Pembuatan Alat Edukatif
Setelah praktek pembuatan alat edukatif dilanjutkan dengan pemberian materi tentang Online Marketing. Kegiatan ini diharapakan dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pemanfaatan teknologi informasi dalam memasarkan produk yang telah dihasilkan. Melihat lokasi Desa Kayu Bulan yang cukup jauh dari pusat kota sehingga sangat membutuhkan waktu, tenaga, dan biaya yang banyak jika produk yang masyarakat hasilkan harus dibawa langsung ke Kota Gorontalo. Dengan menggunakan strategi Online Marketing produk yang dihasilkan dapat memudahkan masyarakat dalam memasarkannya kepada seluruh masyarakat tanpa harus turun langsung ke Kota Gorontalo sebagai target pasarnya. Sebagaimana terlihat pada Gambar 3 berikut ini.
[image: ]
Gambar 3. Pemberian Materi Tentang Pemasaran Produk Dengan Strategi Online Marketing
Pelaksanaan pelatihan berjalan lancar dan peserta diberikan kesempatan untuk melakukan testimoni terhadap hasil pelatihan. Peserta pelatihan memberikan respon positif dengan menbentuk kelompok-kelompok untuk melakukan praktek bersama dengan harapan hasilnya sebagaimana yang dilakukan pada saat pelatihan.

Diskusi
Upaya mewujudkan masyarakat mandiri, maju, dan sejahtera adalah harapan setiap orang yang hidup di lingkungan masyarakat di manapun berada (Marhawati et al., 2023; Suyitno et al., 2015). Oleh karena itu, masyarakat tidak dapat dipisahkan dari realitas hidupnya dalam rangka mencapai kehidupan bersama. Tercapainya kehidupan bersama menentukan bahwa masyarakat memiliki kemandirian. Untuk itu masyarakat dapat memanfaatkan sumber daya yang ada berdasarkan kearifan lokal di daerahnya. Sumber daya alam sebagai salah satu kearifan lokal dapat dikelola dan dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam mencapai kemandirian dan taraf kesejahteraan hidunya. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan Pelatihan pembuatan alat permainan edukatif sebagai usaha rumah tangga menggunakan model online marketing dikawasan teluk tomini desa Kayu Bulan Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo Provinsi Gorontalo 
Program ini sangat bermanfaat bagi desa Kayu Bulan diantaranya masyarakat dapat: 1) Meningkatkan pemahaman tentang pentingnya pemanfaatan sumber daya alam lokal untuk peningkatan taraf hidup. 2) Meningkatkan keterampilan mengolah limbah rumah tangga menjadi bahan ekonomis. 3) Meningkatkan keterampilan dalam pemanfaatan teknologi informasi untuk memasarkan produknya memalui metode online marketing. 4) Menumbuhkan jiwa kewirausahaan dalam memanfaatkan sumber daya alam di daerahnya. 
Hasil pelatihan ini didukung oleh penelitian Mahsun (2022) bahwa pembangunan masyarakat yang berbasis kearifan lokal bertujuan yaitu: meningkatkan perekonomian desa, meningkatkan pendapatan asli desa, meningkatkan pengolahan potensi desa sesuai kebutuhan masyarakat, menjadi tulang punggung pertumbuhan dan pemerataan ekonomi pedesaan. Lebih lanjut pemahaman tentang pentingnya kultur masyarakat sebagai salah satu kearifan lokal adalah memberikan saran bahwa pentingnya pemahaman atas kultur masyarakat yang menyimpan sejuta kearifan lokal merupakan salah satu faktor sigifikan sebagai prasyarat untuk mendesain, menyelaraskan dan mengembangkan bisnis yang dijalankan  (Mujahidin, 2017; Sari et al., 2020; Sari & Bulantika, 2019). Untuk itu perlunya kegiatan-kegiatan pengabdian masyarakat lainnya yang megarah kepada pemberdayaan masyarakat desa melalui kelompok usaha sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menggerakkan perekonomian desa (Kusrini et al., 2017).

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pelaksanaan pelatihan disimpulkan bahwa masyarakat telah memiliki pemahaman tentang pentingnya pemanfaatan sumber daya local dalam rangka peningkatan taraf hidup masyarakat. Masyarakat Desa Kayu Bulan memiliki keterampilan dalam mengolah sumber daya alam berbasis kearifan lokal. Masyarakat Desa Kayu Bulan memiliki keterampilan dalam pemanfaatan teknologi informasi untuk memasarkan produknya melaui metode online marketing. Masyarakat Desa Kayu Bulan memiliki jiwa wirausaha melalui potensi lokal di daeranya.
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